ABSTRAK

Building Information Modelling (BIM) adalah proses inovatif yang memungkinkan
pembuatan dan pengelolaan model digital untuk proyek bangunan dan infrastruktur,
sehingga meningkatkan kolaborasi, efisiensi, dan akurasi sepanjang siklus proyek.
Hasil penelitian mengenai implementasi pekerjaan rangka atap baja ringan pada
Proyek Pembangunan Gedung Kesehatan Puskesmas Tanjung Jaya di Kecamatan
Tanjungjaya, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat, menunjukkan bahwa penerapan
BIM menawarkan sejumlah keuntungan signifikan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan data primer yang diperoleh
dari observasi lapangan dan wawancara, serta data sekunder berupa Detail
Engineering Design, Estimasi Rencana Anggaran Biaya (RAB), dan jadwal proyek.
Penerapan BIM, khususnya melalui software Autodesk Revit, memfasilitasi
pengelompokan informasi yang lebih sistematis dan terstruktur, meningkatkan
efisiensi penggunaan material serta meminimalisir pemborosan. Revit
memungkinkan perencanaan dan pengelolaan material yang lebih akurat,
mengurangi kemungkinan kesalahan dan pemborosan.

Estimasi RAB yang dihasilkan oleh Revit tercatat sebesar Rp. 59.804.288,00, lebih
rendah 14% dibandingkan dengan estimasi RAB dokumen proyek sebesar
Rp.69.685.800,00, dengan selisih sebesar Rp. 9.881.571,60. Selisih ini
menunjukkan bahwa BIM dapat memberikan estimasi biaya yang lebih efisien
dibandingkan metode tradisional yang menggunakan Analisis Harga Satuan
Pekerjaan (AHSP). Penelitian ini menekankan bahwa BIM tidak hanya
memperbaiki manajemen informasi, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi proyek
secara keseluruhan, menjadikannya alat penting dalam konstruksi modern.
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ABSTRACT

Building Information Modelling (BIM) is an innovative process that enables the
creation and management of digital models for building and infrastructure projects,
thereby improving collaboration, efficiency, and accuracy throughout the project
lifecycle. Research on the implementation of lightweight steel roof frames for the
Tanjung Jaya Public Health Center construction project in Tanjungjaya District,
Tasikmalaya Regency, West Java, demonstrates that BIM application offers several
significant advantages.

This study employed a quantitative method, using primary data obtained from field
observations and interviews, as well as secondary data such as Detailed
Engineering Designs (DED), Estimated Budget Plans (RAB), and project
schedules. The application of BIM, particularly through Autodesk Revit software,
facilitated a more systematic and structured grouping of information, enhancing
material usage efficiency and minimizing waste. Revit allows for more accurate
material planning and management, reducing the potential for errors and material
wastage.

The budget estimate generated by Revit was recorded at Rp. 59,804,288.00, which
is 14% lower than the project document's RAB estimate of Rp. 69,685,800.00,
resulting in a cost difference of Rp. 9,881,571.60. This difference indicates that BIM
can provide a more efficient cost estimation compared to traditional methods, such
as the Analysis of Unit Prices of Work (AHSP). This study emphasizes that BIM not
only improves information management but also contributes to overall project
efficiency, making it an essential tool in modern construction.
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